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1. Pendahuluan 

Perkembangan zaman yang kini semakin cepat da, menyebabkan 

banyak hal yang mempengaruhi remaja, yaitu mulai dari cara 

berpakaian, berbicara, hingga makanan. Jika diperhatikan dewasa ini, 

remaja yang hidupnya kurang aktif (sedentary life) atau tidak melakukan  

aktifitas fisik yang seimbang dan pola makan para remaja yang tidak 

sehat akan mengakibatkan kegemukan (gemuk dan    obesitas) (1). 

Seiring berjalannya waktu, kemajuan teknologi semakin 

berkembang dan alat alat transportasi semakin memadai. Terjadi pula 

perubahan dalam budaya,  dari budaya gerak menjadi budaya diam. 

Sehingga anak-anak cenderung menghilangkan aktifitas fisik dalam 

berbagai kegiatannya. Contoh saat pergi ke sekolah mereka cenderung 

menggunakan kendaraan sebagai alat transportasi, dan  saat di mall 

menggunakan lift atau eskalator daripada menggunakan tangga.  

Akibatnya, rendahnya tingkat kebugaran jasmani anak (3). 

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa lebih dari 

1,4 milyar orang dewasa memiliki berat badan berlebih dan 2,8 juta 

orang dewasa meninggal setiap tahun akibat dari obesitas dan berat 

tubuh yang berlebihan, sedangkan menurut sumber Euromonitor 

Internasional menyatakan bahwa sebagian neagara Asia Pasifik jumlah 

peningkatan obesitas meningkat hal ini di prediksikan dengan adanya 

tingkat pertumbuhan obesitas tercepat mulai dari tahun 2010 sampai 

2020. Negara tersebut memiliki tingkat pertumbuhan obesitas yang 

diantaranya Vietnam 22%, Hongkong 178%, India 100%, Korea Selatan 

80,7%, Selandia Baru 52% dan Indonesia 50%  (6). 

Di Indonesia prevalensi obesitas tertinggi terdapat di Provinsi 

Sulawesi utara, Kalimantan Timur, DKI Jakarta dan Daerah Istimewa 

Yogyakarta yaitu >32,9%. Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

prevalensi Obesitas menurut IMT/U pada remaja umur 16-18 tahun 
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mengalami kenaikan setiap tahunnya, sehingga prevalensi di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta berada diatas prevalensi nasional (6). 

Prevalensi Nasional (Riskesdas, 2013).  Secara nasional masalah 

gemuk terjadi pada usia 5-12 tahun sekitar 18,8% yang terdiri dari 10,8% 

gemuk serta 8,8% obesitas sedangkan prevalensi gemuk pada remaja 

pada umur 13-15 tahun 10,8% yaitu 8,3% gemuk dan 2,5% obesitas. 

Prevalensi kelebihan berat badan dan obesitas lebih banyak diderita oleh 

perempuan yaitu 26,9% sedangkan pada laki-laki prevalensi 16,3% (7). 

 

2. Bahan dan Metode 

Penelitian ini menggunakan metode survei, dengan pendekatan cross 

sectional, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sekolah menengah atas  

di Kabupaten Bantul. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebesar 238 orang. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik probability proportional to size 

sampling (PPS). Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah kuesioner 

untuk mengumpulkan data variabel bebas yaitu jenis dan durasi penggunaan 

alat transportasi sedangkan untuk mengumpulkan data variabel terikat yaitu 

status gizi menggunakan microtice dengan tingkat ketelitian 0,1cm dan 

timbangan berat badan dengan tingkat ketelitian 0,1kg dengan cara 

pengukuran langsung kepada responden. Analisa data bivariat menggunakan 

uji statistik Chi-square. 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Responden dalam penelitian ini adalah remaja. Karakteristik meliputi 

umur, pedidikan orangtua dan pekerjaan orangtua 

Tabel 1 Karakteristik Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 238 siswi dari 27 sekolah menengah di Kabupaten Bantul yang 

dipilih secara probability proportional to size. 

 

                            Tabel 1 Umur Responden 

Umur (tahun) Jumlah (n) Presentase (%) 

15 2 0,8 
16 117 49,2 
17 117 49,2 
18 2 0,8 

Total 238 100,0 
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Tabel 2 . Karakteristik Orangtua Responden 

Karakteristik 
Responden 

Frekuensi 
(f) 

Persentase 
(%) 

Pendidikan Ayah   
Tidak Sekolah 5 2,1  
Pendidikan Dasar 71 29,8  
Pendidikan 
Menengah 

93 39,1 

Pendidikan Tinggi 69 29,0  

Jumlah (n) 238 100,0 % 

Pendidikan Ibu   

Tidak Sekolah 3 1,3  
Pendidikan Dasar 87 36,6 
Pendidikan 
Menengah 

89 37,4 

Pendidikan Tinggi 59 24,8 

Jumlah (n) 238 100,0 % 

Pekerjaan Ayah   

Tidak Bekerja 0 0 
Petani / Buruhtani 79 33,2 
Swasta/Wiraswasta 95 39,9 
PNS/TNI/POLRI 36 15,1 
Lainnya 28 11,8 

Jumlah (n) 238 100,0 % 

Pekerjaan Ibu   

Ibu Rumah Tangga 116 48,7 
Petani/Buruhtani 41 17,2 
Swasta/Wiraswasta 49 20,6 
PNS/TNI/POLRI 22 9,2 
Lainnya 10 4,2 

Jumlah (n) 238        100,0% 

 

Tabel 2 diketahui bahwa sebagian besar pendidikan orangtua adalah 

menengah atas yakni ayah (39,1%) dan ibu (37,4%). Pekerjaan ayah 

sebagian besar bekerja sebagai swasta/wiraswasta (39,9%) sedangkan 

pekerjaan ibu sebagian besar bekerja sebagai ibu rumah tangga(48,7%). Jika 

pendapatan orangtua tinggi akan mempengaruhi status kepemilikan atau 

penggunaan alat trasportasi yang akan digunakan oleh responden. 
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A. Jenis penggunaan alat transportasi 

Distribusi frekuensi Jenis penggunaan alat transportasi pada remaja 

di SMA Kabupaten Bantul. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Jenis penggunaan alat transportasi pada 
remaja di SMA Kabupaten Bantul 

Jenis Penggunaan 
Alat Transportasi 

Frekuesi 
(f) 

Persentase 
(%) 

Sepeda 73 30,7 
Motor/Mobil 126 52,9 
Trasnportasi umum 39 16,4 

Total 238 100,0 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa jenis alat transportasi yang 

digunakan responden paling banyak adalah motor/mobil (52,9%). Seiring 

berjalannya waktu, kemajuan teknologi semakin berkembang dan alat alat 

transportasi semakin memadai. Terjadi pula perubahan dalam budaya,  

dari budaya gerak menjadi budaya diam. Sehingga anak- anak cenderung 

menghilangkan aktifitas fisik dalam berbagai kegiatannya. Contoh saat 

pergi ke sekolah mereka cenderung menggunakan kendaraan sebagai 

alat transportasi (3). 

B. Durasi penggunaan alat transportasi 

Distribusi frekuensi durasi penggunaan alat transportasi pada remaja 

di SMA Kabupaten Bantul. 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi durasi penggunaan alat transportasi 
pada remaja di SMA Kabupaten Bantul 

Durasi Penggunaan 
Alat Transportasi 

Frekuesi 
(f) 

Persentase 
(%) 

≤ 15 Menit/hari 109 45,8 
>15 Menit/hari 129 54,2 

Total 238 100,0 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa Durasi penggunaan alat 

transportasi yang digunakan responden paling banyak adalah >15 menit 

(54,2%). Banyak responden menggunakan alat transportasi >15 

menit/hari dikarenakan jarak antara rumah dengan tempat sekolah jauh. 
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C. Kejadian obesitas 

Tabel 5 Distribusi frekuensi kejadian obesitas pada remaja di SMA 
Kabupaten Bantul. 

 
 

 

 

 Berdasarkan Tabel 5 hanya 9.2% responden yang mengalami 

obesitas. Obesitas pada remaja di Kabupaten bantul mengalami 

peningkatan dari RISKESDAS Tahun 2007 sebesar (7,1%)  Obesitas 

adalah peningkatan berat badan melebihi batas kebutuhan skeletal dan 

fisik sebagai akibat akumulasi lemak berlebihan dalam tubuh dan dihitung 

dengan IMT/U. 

D. Hubungan jenis penggunaan alat transportasi dengan kejadian obesitas 

pada remaja  

Tabel 6. Hubungan Jenis Penggunaan Alat Transportasi dengan 
Kejadian Obesitas 

Jenis 
Penggunaan 

Alat 
Transportasi 

Obesitas 
Total 

P 
value 

RP 
CI 95% Ya Tidak 

n % n % n % 

Motor/mobil 
19 15,08 107 84,92 126 100,0 

0,001 
5,63 ( 1,71 – 

18,52) 
Sepeda 3 2,08 109 97,32 112 100,0  

 

Tabel 6 menunjukkan hubungan jenis alat transportasi dengan 

kejadian obesitas remaja puteri di SMA Kabupaten Bantul. Hasil uji 

statistik diperoleh nilai ρ = 0,001 < α = 0,05, oleh karena ρ < α maka 

terdapat hubungan jenis alat transportasi dengan kejadian obesitas 

remaja puteri di SMA Kabupaten Bantul. Remaja yang naik motor/mobil 

5,63 kali lipat lebih berisiko dari pada remaja yang naik sepeda. 

Menurunnya aktivitas fisik yang terutama terlihat secara nyata di kota-

kota besar,
 

Obesitas menjadi masalah serius dibanyak negara 

berkembang dengan pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Seiring dengan pertambahan penduduk, maka kurang lebih sudah 20 

Obesitas n % 

Ya 22 9,2 

Tidak  216 90,8 

Jumlah (n) 238 100 
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tahun obesitas meningkat seiring dengan kebiasaan, cara 

mengkonsumsi, dan gaya hidup. 

 

E. Hubungan durasi penggunaan alat transportasi dengan kejadian obesitas 

pada remaja puteri 

 
Tabel 7. Hubungan Durasi Penggunaan Alat Transportasi dengan 

Kejadian Obesitas 

Jenis 
Penggunaan 

Alat Transportasi 

Obesitas 
Total P 

value 

RP 
CI 95% Ya Tidak 

n % n % n % 

> 15 Menit/hari 15 13,76 94 86,24 109 100,0 
0,027 

2,53 (1,07-5,99) 
≤ 15 Menit/hari 7 5,43 122 94,57 129 100,0  

 

  Tabel 7 menunjukkan hubungan durasi penggunaan alat 

transportasi dengan kejadian obesitas remaja puteri di SMA Kabupaten 

Bantul. Hasil uji statistik diperoleh nilai ρ = 0,027 < α = 0,05, oleh karena 

ρ < α berarti terdapat hubungan durasi penggunaan alat transportasi 

dengan kejadian obesitas remaja puteri di SMA Kabupaten Bantul. Durasi 

penggunaan alat transportasi >15 menit/hari lebih berisiko obesitas 2,53 

kali lipat dari pada remaja dengan durasi penggunaan alat transportasi 

≤15 menit.. Penggunan mobil/motor >15 menit/hari menyebabkan proses 

pembakaran kalori berkurang sehingga menyebabkan penimbunan lemak 

dalam tubuh dan terjadinya obesitas pada responden. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Umur responden tertinggi adalah 16 dan 17 tahun. Pendidikan 

orangtua respoden tertinggi adalah Sekolah menengah. Pekerjaan 

ayah tertinggi sebagai wiraswasta sedangkan ibu responden sebagai 

ibu rumah tangga. 

2. Jenis alat transportasi yang digunakan responden tertinggi motor / 

mobil dengan perentase 52,9% dan yang terendah yaitu sepeda 

dengan persentase 30,7%.  

3. Durasi penggunaan alat transportasi >15 menit sebesar 54,2% 

sedangkan responden yang ≤15 menit  sebesar 45,8%. 
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4. Responden yang tidak obesitas sebesar 90,8% sedangkan responden 

yang obesitas sebesar 9,2%. 

5. Ada hubungan jenis penggunaan alat transportasi dengan kejadian 

obesitas remaja puteri. 

6. Ada hubungan durasi penggunaan alat transportasi dengan kejadian 

obesitas remaja puteri 

 

5. Saran  

Beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan antara lain : 

 

1. Bagi Dinas Kesehatan Bantul  

Perlu di tekankan penggunaan alat transportasi berbasis mesin di 

kalangan pendidikan agar menurunan tingkat kejadian obesitas. 

2. Bagi Sekolah 

Perlu membuat kurikulum untuk meningkatkan aktifitas fisik siswa. 

3. Bagi Institusi Gizi Universitas Alma Ata Yogyakarta 

Penelitian ini dapat menjadi bahan untuk pendidikan dan pengabdian 

masyarakat. 

4. Bagi peneliti lain.  

Peneliti lain perlu menggembangkan penelitian ini agar hasil yang 

didapatkan bisa dijadikan referensi dan menambah pengetahuan 

masyarakat khususnya remaja yang mengalami obesitas. 
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